
Menjadi mahasiswa intelektual dan 
berkepribadian islam

ISLAMIC MOTIVATION



Game
Kertas dan Gelas



Ibrah



Kisah Anak Elang dan Ayam



Ibrah



Kenapa Ilmu + Iman ??



Kecepatan tercepat manusia?

SR-71  Blackbird 
3530 km/jam

Space Shuttle
28000 km/jam



Kisah Sulaiman

• 38. Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai
orang-orang yang berserah diri". 

39. Berkata `Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan
membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya". 

40. Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan membawa
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat
singgasana itu terletak di hadapannya, ia pun berkata: "Ini termasuk karunia Tuhanku
untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan 
barang siapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya
sendiri dan barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha
Mulia". (An Naml 27:38  - 40)



Kenapa Mencari Ilmu ??



Kisah Ali bin Abi Thalib



• Orang Pertama : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, 
ilmu ataukah harta?”

• Ali : "Ilmu lebih utama daripada harta karena ilmu 
adalah warisan para Nabi dan Rasul, sedangkan harta 
adalah warisan Fir'aun dan Qarun.”



• Orang Ke 2 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?“

• Ali : "Ilmu lebih utama dari harta karena ilmu akan 
menjaga kita, sementara harta justru kitalah yang harus 
menjaganya."



• Orang Ke 3 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?“

• Ali : "Ilmu lebih utama dari harta. Karena semakin 
banyak ilmu maka semakin banyak orang yang 
menghormati, sedangkan semakin banyak harta maka 
semakin banyak orang yang iri”



• Orang Ke 4 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?

• Ali : "Ilmu lebih utama daripada harta karena harta jika 
dipakai maka akan berkurang, sedangkan ilmu jika 
dipakai maka akan semakin bertambah."



• Orang Ke 5 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?“

• Ali : "Ilmu lebih utama daripada harta karena sering 
pemilik harta dihormati karena hartanya. Saat hartanya 
hilang dia tidak dihormati lagi. Sedangkan pemilik ilmu 
dihormati karena ilmunya yang tidak akan hilang”



• Orang Ke 6 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?“

• Ali : "Ilmu lebih utama daripada harta karena ilmu tidak 
ada pencurinya sedangkan harta banyak pencurinya.”



• Orang Ke 7 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?“

• Ali : "Ilmu lebih utama daripada harta karena pemilik 
harta akan dihisab pada hari kiamat, sedangkan pemilik 
ilmu akan mendapat syafa’at pada hari kiamat.”



• Orang Ke 8 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?“

• Ali : "Ilmu lebih utama daripada harta karena ilmu akan 
kekal selamanya sedangkan harta akan habis suatu saat 
nanti”



• Orang Ke 9 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?“

• Ali : "Ilmu lebih utama daripada harta karena harta bisa 
membuat hati keras dan membatu, ilmu sebagai pelita 
penerang cahaya hati."



• Orang Ke 10 : "Hai Ali, manakah yang lebih utama, ilmu 
ataukah harta?“

• Ali : "Ilmu lebih utama daripada harta karena harta 
membuat keras hati sedangkan ilmu menerangi hati”



Keteladanan ulama 
dalam mencari ilmu



Menjaga kesucian

• Imam Syafi’i pernah mengeluh kepada gurunya (Waqi’ bin Jarah) 
tentang hafalannya lemah. Gurunya menasehati agar meninggalkan 
maksiat. Gurunya berkata “Ilmu adalah cahaya. Dan cahaya Allah tidak 
mungkin diberikan kepada orang-orang yang bermaksiat”

• Waqi’ bin Jarah tidak pernah terlihat membawa kitab, karena kitab-kitab 
itu isinya telah dihafalnya. Ketika ditanya, bagaimana ia memiliki hafalan 
yang begitu kuat? Ia menjawab, “Dengan menghindari maksiat”

• Imam Bukhari pernah berkata, “Aku tidak pernah menulis dalam kitabku 
(Shahih Bukhari) sebuah Hadits pun, kecuali aku melakukan shalat dua 
rakaat terlebih dahulu”

• Imam Abu Hanifah melaksanakan shalat dan istighfar, jika kesulitan 
dalam memecahkan sebuah masalah



Menjauhi gangguan

• Yahya bin Yahya Al Laitsy hadir ke Madinah (dari 
Andalusia) hanya untuk belajar dari Imam Malik

• Kebiasaan para sahabat jika telah mendengar adzan





Menghafal Ilmu sebelum Dipelajari

• Imam Syafi’i hafal kitab hadits Al-Muwatha’ pada usia 10 
tahun, sebelum bertemu dan berguru pada Imam Malik



Semangat yang tinggi untuk mempelajari ilmu

• Abdullah bin Abbas mulai mempelajari hadits diusia 13 
tahun

• Imam Syafi’i hafal Al-Qur’an di usia 7 tahun

• Imam Ahmad masih membawa-bawa tempat tinta pada 
usia 70 tahun



Kiat Meningkatkan Semangat Belajar

• Mencari pertanyaan

• Berhenti dan Mulai pada bagian yang disukai





The Night Watch



Tanda Tanya



Buku sebagai “harta kekayaan”

• Yahya bin Ma’in (233 H), guru Imam Bukhari dan Imam 
Muslim memperoleh warisan sebanyak 1.050.000 
dirham (sekitar Rp 13 milyar lebih). Lalu Yahya 
menghabiskan seluruh warisan itu untuk membeli buku, 
hingga bukunya mencapai 114 rak

• Ulama yang kecurian lebih memilih kitabnya 
dikembalikan



Semangat untuk mencatat/menulis ilmu





Buku Leonardo Da Vinci





















• Dari Abu Musa ra., ia berkata :Rasulullah SAW bersabda : 
”Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang ditugaskan oleh 
Allah untukku menyiarkannya adalah bagaikan hujan yang jatuh ke 
bumi. Sebagian bumi ada yang baik, sehingga dapat menerima air dan 
menyimpannya kemudian menumbuhkan rerumputan dan tetumbuhan 
yang lain. Sebagian ada yang kering tapi dapat menyimpan air lalu Allah 
memberikan manfaat kepada manusia dengan bumi yang kering yang 
mengandung air itu, sehingga manusia minum, menyiram dan bertanam 
darinya. Sebagian lagi adalah tanah berbatu yang tidak bisa menyimpan 
air dan tidak dapat pula menumbuhkan rerumputan. Demikianlah 
perumpaman orang yang pandai dengan agama Allah dan ilmu atau 
petunjuk-petunjuk dari Allah yang bisa memberi manfaat pada dirinya, 
dia belajar hingga pandai lalu mengajarkan ilmunya (kepada orang lain). 
Demikian pula perumpamaan orang yang tidak peduli yang tidak dapat 
menerima petunjuk ajaran Allah yang diutuskan untukku.” (HR. Bukhari 
dan Muslim)



Amal

• Menjaga kesucian

• Menjauhi gangguan

• Ada persiapan sebelum belajar

• Semangat tinggi dalam belajar

• Memiliki perpustakaan walaupun kecil

• Semangat untuk menulis ilmu



PENUTUP



• 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal, 

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka. 

192. Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa
yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka
sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada
bagi orang-orang yang lalim seorang penolong pun. 

193. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar
(seruan) yang menyeru kepada iman (yaitu): 
"Berimanlah kamu kepada Tuhan-mu", maka kami
pun beriman. Ya Tuhan kami ampunilah bagi kami
dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami
beserta orang-orang yang berbakti. 
(Ali Imran 3:190-193)


